BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Sistem Informas Akuntansi

Sistem akuntansi memiliki peranan yang penting amal rangka
pengambilan keputusan. Informasi tersebut akaralioleh suatu sistem yang
disebut Sistem Informasi Akuntansi yang akan mesifem suatu informasi
yang cepat, tepat, akurat.

Stephen A. Moscove mendefinisikan sistem sebagaiuie

A systemis an entity consisting of interacting parts ( sub systems ) that attempts to
achieve one more goals.

Menurut Wilkinson dan Cerullo:

“a systemis a unified group of interacting parts that function together to achieve
its propose.”?

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Mulyadi yangyatkan bahwa
suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok yssgrerat berhubungan satu
dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama unencapai tujuan tertentu.
Menurut Romney, Sistem merupakan dua atau lebihpkoen yang saling
berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. Suatensigelalu terdiri dari
subsistem yang lebih kecil yang masing-masing nudak fungsi yang penting
spesifik dan mendukung sistem yang lebih besar minmaasih merupakan satu

bagian.

2.2. Sistem Informasi Akuntans
Menurut Whitten (2004) pengembangan sistem informadalah
sekumpulan aktivitas, metode dan dokumen yang digam untuk membangun

dan memelihara sistem informasi. Sedangkan metgdgéing digunakan dalam

! Stephen A. Moscove, Mark G. Simkin, Nancy A Bagi@nl997 “Core Concept of Accounting
Information System” 8 ed, John Willey & Sons Inc. New York, hal. 6.

2 Wilkinson, Joseph w, 2000 “Accounting InformatiSgstem Essential Concept & Aplicatior® 4
ed, John Wiley nd Soms Inc, hal 6.
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proses pengembangan sistem terdiri dari beberaglmsalah satu diantaranya
adalah metodolodtAST (Framework for the Application of Systems Thinking.)
Berdasarkan Whitten (2004) FAST dikembangkan sebgajaungan dari
praktek-praktek terbaik yang telah ditemui dalamyak referensi komersial dan
metodologi. FAST adalah sebuah kerangka kerja yarigip fleksibel untuk
berbagai jenis proyek dan strategi. Yang palingipgn FAST memiliki banyak
kesamaan dengan buku berbasis komersial dan metpd@ing akan di temukan
dalam praktek. Sebuah proyek dimulai dengan bebdrambinasi dari masalah,
peluang dan petunjuk dari pengguna dan diakhingde sebuah solusi bisnis
kerja untuk komunitas pengguna.
FAST memiliki beberapa tahapan Metodologi:
1. Tahap 1 -Scope Definition
Menentukan batasan dari pengembangan sistem demgelakukan
identifikasi terhadap masalah, inisiatif dan tujuderdapat dua tujuan dari
tahap ruang lingkup, yaitu menjawab pertanyaan apalermasalahan ini
cukup bernilai dan menetapkan ukuran, visi, kendata batasan apapun,
yang diperlukan, dan juga anggaran serta jadwajpdayek.
2. Tahap 2 Problem Analysis
Analisa masalah merupakan tahap mempelajari sigterg sudah ada dan
menganalisa temuan-temuan agar dapat menemukarhger@a yang lebih
mendalam atas masalah yang memicu adanya proyek ini
3. Tahap 3 Requirement Analysis
Analisa kebutuhan merupakan tahap yang mendefanisikdan
memprioritaskan kebutuhan bisnis. Dengan kata tagmahami pengguna
untuk mengetahui apa yang dibutuhkan atau ingin#tan sistem baru,
dengan menghindari pembahasan tentang teknolagitekais pelaksanaan.
Ini mungkin merupakan tahap terpenting pengembangatem karena
kesalahan dan kelalaian dari hasil analisis ini ga&ibatkan ketidakpuasan
pengguna dengan sistem final dan modifikasi yanigaina
4. Tahap 4 Logical Design
Pada tahapogical design adalah menerjemahkan kebutuhan bisnis ke dalam

model sistem. Istilah logical design diartikan ggbaeknologi independen
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dimana makna gambar menggambarkan sistem indepeddgn setiap
kemungkinan solusi teknis, kebutuhan model bismisgydiinginkan harus
dipenuhi oleh solusi teknis yang ingin dipertimbleary

5. Tahap 5 Decision Analysis
Mengingat kebutuhan bisnis dan logical system nmdelasanya banyak
alternatif untuk merancang sebuah sistem inforrbasu untuk memenubhi
kebutuhan tersebut. Tujuan dari tahap ini adalatukunmengidentifikasi
pilihan solusi teknis, menganalisis solusi atasyakan dari pilihan tersebut,
dan merekomendasikan pilihan sistem yang akanahran

6. Tahap 6 Physical Design and Integration
Setelah solusi dipilih oleh managemen, langkah nggiaya adalah
melakukan transformasi dari kebutuhan bisnis dadamtuk spesifikasi fisik
yang akan menjadi panduan desain sistem.

7. Tahap 7 Construction and Testing
Tujuan dari tahap ini adalah untuk melakukan peaguatas sistem yang
telah dikembangkan untuk mengetahui tingkat persammterhadap bisnis
proses maupun pengguna sistem.

8. Tahap 8 installation and Delivery
Kegiatan ini adalah proses pemasangan perangkai blam keras, sosialisasi
dan pembuatan dokumentasi.

9. Tahap 9 -System Operation and Maintenance
Langkah terakhir dalam siklus pengembangan sistelalah kegiatan

pemeliharaan, dan juga menindaklanjuti apabileaeaitikebutuhan baru.

2.3. Data Modeling

Menurut Kronke (2005) model data adalah suatu kekontuk
menuangkan kebutuhan bisnis ke dalam database réumgan untuk membantu
orang dan organisasi menelusuri hal-hal tertenedaBSgkan definisi database
adalah sebagi sekumpulan catataecdrds) yang saling berhubungan yang
menggambarkan dirinya sendiri. Dengan menggambatkarya sendiri, berarti
deskripsi database disebut dengan metadata. Corgtddata adalah nama table,
nama kolom dan property.
Data modeling merupakan teknik untuk mendefinisikebutuhan bisnis.
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Ada beberapa catatan berkaitan dendama modeling, model yang lebih sering
digunakan adalalentity relationship diagram (ERD) karena menggambarkan
entitas dan hubungan yang dijelaskan oleh datalietsBeberapa konsep dasar
pada data model:
1. Entities
Semua sistem mengandung data, konsep yang mewekiluh instansi dari
kelompok yang sejenis disebut dengan entitas
2. Attributes
Jika entitas merupakan suatu tempat kita ingin mepgn data, maka kita
perlu mengidentifikasi secara spesifik potongarepgan data yang ingin kita
simpan pada entitas tersebut. Potongan data térskdebut juga dengan
attributes.
3. Relationship
Relationship merupakan asosiasi bisnis yang tetddpatara entitas yang
satu dengan entitas yang lain. Relationship mewakdjadian yang
menghubungkan entitas yang terjadi dengan emétas |

Relationship memiliki beberapa komponen yang tedairi:

a. Cardinality mendefinisikan tingkat makasimum dan minimum kigad
dari suatu entity, hal ini menggambarkan hubungamyymungkin terjadi
antara kejadian yang satu dengan kejadian yangé&aa entitas lain.

b. Degree merupakan jumlah entitas yang berpartisipasi dakebuah
relationship.

2.4. Desain Logikal

Pada tahapan ini kebutuhan pengguna sistem alajetithkan ke dalam
model sistem yang hanya memfokuskan pada kebutbisams semata tanpa
mempertimbangkan masalah teknik perancangan mapmses implementasi.
Secara garis besar desain logical lebih menitilatkan pada nilai esensi sebuah
sistem dan terpisah dari teknologi yang akan diganaDesain logical yang akan
dibahas terdiri dari beberapa pemodelan, diantaraadalah pemodelan data,
pemodelan proses dan pemodelsar interface.
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2.4.1. Permodelan Proses

Model Process adalah suatu teknik untuk mengorgsiksn dan
mendokumentasikan struktur data flow dalam pross®rms, logika kebijakan
serta prosedur yang akan diimplementasikan olebegreistem. Salah satu teknik
yang digunakan untuk membuat proses model pad@&sianpiosesadalah Data
Flow Diagram (DFD).

Data Flow—#»

Entity
Data Store

Gambar 2.1 Permodelan Prosesversi DeM ar co

Dalam penulisan karya akhir ini, yang digunakanladanodel DeMarco
atau Yourdon sebagai dasar penyusunan pemodels@spioomponen-komponen
yang terdapat dalam model process dapat dilihaia pgambar 2-2 dengan
penjelasa sebagai berikut:

1. Process adalah kegiatan yang dilakukan oleh sistem yangupagan reaksi
atasdata flow yang masuk atau atas kondisi tertentu.

2. Data flow merupakan masuknya data ke dalam proses ataurkgduata dari
proses. Data flow juga digunakan untuk melambanghksnciptaan,
pembacaan, penghapusan atau pembaharuan datpatsigatabase.

3. External agent adalah orang atau organisasi, atau sistem laig gda di luar
ruang lingkup project, tetapi memiliki hubungan daerinteraksi dengan
sistem yang sedang dirancang.

4. Data store adalah penyampaian data, diamana data yang diestau
ditangkap disimpan dalam data store untuk digund&anwaktu. Umumnya

digunakan istilah arsip dan database.
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2.4.2. Permodelan User I nteface

Menurut Whitten (2004) output melambangkan infornyasig disalurkan
kepada pengguna sistem, terdiri dari 2 jenis yaiitput internal, merupakan
output yang ditujukan bagi pemilik organisasi daengguna sistem dalam
organisasi dan output external, ditujukan pelanggemasok, rekan kerja dan
pihak-pihak lain di luar organisasi. Media outpapdt berupa formulir tercetak,
layar koputer, terminalpoint to point, multimedia, e-mail,hyperlinks, dan
microfilm.

Dengan mendesain output harus diperhatikan atusaarddimana output
yang berasal dari computer harus dirancang sedamikipa sehingga mudah
dibaca dan dimengerti, output harus tepat waktmdis&ibusian output harus
mencapai pengguna yang dituju dan output tersedutshdapat digunakan oleh

pengguna sistem.

2.5. Siklus Pengeluaran Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney (2004) siklus pengeluaran adalalgkaan aktivitas
bisnis termasuk pengeluaran data yang berkaitangaenpembelian dan
pembayaran atas barang atau jasa. Contoh siklgsbtdr dapat dilihat pada
gambar 2.2. Aktivitas utama yang berkaitan dengdnsspengeluaran meliputi:
1. Permintaan Pembelian
Pada umumnya permintaan pembelian dipicu oleh fumgslang atau
karyawan yang membutuhkan barang atau jasa tertevitedia yang
memfasilitasi permintaan tersebut adalah formukrnpntaan pembelian,
yaitu dokumen yang mengidentifikasikan pemohonijsjdrarang atau jasa,
dan jumlah yang diminta.
2. Pemesanan barang
Setelah permintaan pembelian diterima oleh bagembelian, selanjutnya
bagian pembelian membuat permintaan penawaran adpszbrapa pemasok
untuk dikirimkan penawaran. Berdasarkan penawaeay \diterima, bagian
pembelian  menentukan  pemasok yang akan dipilih aeng
mempertimbangkan harga, kualitas maretial, dan kgmoan untuk

mengirimkan tepat waktu sesuai dengan permintaaredidM yang
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memfasilitasi pemesanan pembelian adalah purchatss, oyaitu dokumen
yang mengidentifikasi pemasok, jenis barang yamgirda, harga per unit,
tanggal peniriman yang diminta, serta total nil@nsaksi. Purchase order
(PO) adalah dokumen yang menyatakan komitmen ap&amédoeli dan penjual
untuk melakukan transaksi jual beli berdasarkanepasatan penawaran
barang dan harga. PO dibuat rangkap 4 denganbdisirdokumen sebagai
berikut: pemasok (lembar 1), penerima (lembar 2yakgan (lembar 3) dan
untuk keperluan dokumentasi pada bagian pembdéarbér 4)

. Penerimaan barang

Dalam proses penerimaan barang terdapat dua kegittma yaitu menerima
barang dan melakukan verifikasi atas kuantitasderalitas dari barang yang
diterima. Verifikasi dilakukan dengan membandingkamara blind copy
purchase order (PO tanpa konfirmasi harga) dengdunden pengiriman
(delivery order). Bagian penerimaan kemudian mermmiugkti penerimaan
dengan menggunakan receiving report. Receiving rtepo nantinya akan
didistribusikan kepada bagian keuangan sebagaindekupelengkap untuk
proses pembayaran. Beberapa perusahaan tidak nmatkggureceiving report
sebagai dasar penerimaan barang, tetapi cukup meak@n delivery order
yang ditandatangi oleh penerima. Ketika telah terenerimaan barang,
komitmen pembelian berubah menjadi kewajiban peiabePerusahaan telah
memiliki hutang yang harus dilunasi sesuai dengesegakatan jatuh tempo
pembayaran.

. Pembayaran

Pembayaran atas tagiahan dilakukan setelah senkuaéa pendukung telah
dilengkapi. Setidaknya ada tiga dokumen yang dimaidasar pembayaran.
Pertama adalah dokumen permintaan. Dokumen ini regkam informasi
barang yang dipesan adalah sesuai dengan permips&asahaan. Kedua
adalah dokumen order pembelian, yaitu dokumen yaemberikan informasi
bahwa barang yang dikirim oleh pemasok adalah payang dipesan. Ketiga
adalah dokumen penerimaan, dokumen penerimaan akguonsebagai dasar
pembayaran untuk membuktikan bahwa barang yangdikagar telah sesuai

dengan permintaan, pemesanan, dan pengiriman.
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Berdasarkan tagihan yang telah dibayar dan dilgrigdengan dokumen
pendukung lainnya, bagian akuntansi akan melakplegiebetan pada buku

pembantu hutang sebesar nilai transfer yang dibayar

Tujuan utama dari siklus pengeluaran menurut Weam adalah untuk

memfasilitasi pertukaran uang dengan suppliers a@msng atau jasa yang

dibutuhkan. Adapun tujuan-tujuannya adalah:

Memastikan semua barang atau jasa yang dipesarai sdsngan yang
dibutuhkan.

Menerima semua pesanan barang atau jasa dan nmkanastmuanya dalam
keadaan yang baik.

Mengamankan barang sampai barang tersebut digunakan

Memastikan bahwa slip pesanan terkait dengan baaitang jasa adalah sah
dan benar.

Mencatat dan menggolongkan pengeluaran tersebgaddapat dan akurat.
Mengirimkan kewajiban dan pembayaran kas kepadalisupglengan benar
dalam hutang pada buku besar akunansi.

Memastikan bahwa seluruh pengeluaran kas berkaégman pengeluaran
yang telah di autorisasi.

Mencatat dan mengklasifikasikan pengeluaran kagatetepat dan akurat.
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Purchases Procedures

Supplier —— Inventory data
Acknowledgement

Requisitioned items and quantities

~ Supplier
reference and Purchase Order
historical data

Open Order A QOrder data

Order Quantities\

Approved Order Inventory data

Purchase
good when
requisitioned
Past Purchases

Supplier data

Received Quantities

Cremms Ty

Receiving
data

Receiving Procedure
Shipped goods
(whit Packing Slip)

Receive
goods from

Supplier supplier

Supplier reference
Payables Procedures Receiving Document and historical data

Supplier

Order Quantites_———Order data

Approve
obligation for
payment

B Amount of obligation ;
Supplier data e Open Voucher and Invoices

Payables data

Amount of obligation Payables details

v/ Approved Payables 1

General
ledger data

Supplier
'J History data

Purchases summaries

Preparing
accounting
analysis and
reporting

Account balances

Analysis and reports

Accountants
and managers

Gambar 2.2 Data Flow Diagram untuk Siklus Pengeluaran (Wilkinson &
Cerullo, 2000)

2.6. Resiko

Transaksi dalam siklus pengeluaran rentan terhadapua jenis resiko.
Kiting adalah jenis penggelapan yang melibatkansfier cek di antara rekening
bank. Tujuannya adalah untuk menutupi kekurangaonumya tunai atau untuk
menggelembungkan aset. Transfer biasanya terjadidekat akhir bulan.
Menyebabkan cek tidak dicatat sampai bulan benfutDampak kegiatan kiting

adalah saldo kas yang berlebihan di akhir bulan.
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2.7. Tujuan Pengendalian

Dalam rangka untuk mengatasi resiko tersebut, sad@aan harus

menetapkan berbagai pengendalian. Sebagai coetshkokiting dapat dikurangi

Jika rekonsiliasi bank disusun dengan memperhaskémruh rekening bank pada

tanggal yang sama dan dibandingkan.

Sehubungan dengan siklus pengeluaran, beberapantygangendalian kunci

untuk memastikan bahwa:

Semua barang yang diterima diperiksa untuk menantidahwa jumlah
telah sesuai dengan yang dipesan dan juga berdda d@ndisi yang
baik.

Semua jasa harus diautorisasi sebelum melakukaerjpaknya dan

diawasi untuk memastikankan bahwa dilakukan debgaar.

Semua faktur pemasok diverifikasi secara tepatwvedkn sesuai dengan

barang yang diterima dan atau jasa dilakukan.

Semua diskon pembelian yang tersedia diidentifikashingga dapat

diambil jika dirasa ekonomis.

Semua pengembalian barang dan tunjangan dialdiodaa dicatat secara
akurat dan berdasarkan barang yang dikembalikan.

Semua pengeluaran kas dicatat secara lengkap deat.ak

Semua pembelian kredit dan transaksi pengeluaramipasting ke tepat,

rekening pemasok dalam buku besar hutang.

Semua catatan akuntansi dan persediaan barang gdagaslah dijaga

dengan baik.

2.8. Pengendalian Umum

Pengendalian umum tentang siklus pengeluaran ddpategorikan

sebagai organisasional, dokumentasi, aset akuitdsbilpraktek manajemen,

operasi pusat data, otorisasi, dan akses.
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2.9. Kontrol Organisas

Sehubungan dengan transaksi pembelian, unit yangilikie fungsi
kustodian (yaitu, bagian gudang dan yang menerinaa)s terpisah dari satu
sama lain dan dari unit-unit yang menjaga catatgaity, pengendalian
persediaan. Hutang, buku besar umum, dan data ladvagy). (Pemisahan ini
tidak selalu mungkin dalam hal layanan, karenaapetiepartemen memerlukan
beberapa jenis layanan.)

Dalam kasus pengeluaran kas, orang-orang yang manianang dalam
bentuk cek yang ditandatangani (mis. bendaharabd@mn pengeluaran kas)
harus terpisah dari unit-unit yang memiliki tangguj@awab untuk pencatatan
(yaitu, hutang, buku besar umum, dan pengolahaa).daéontrol Akses antara
kontrol akses yang dibutuhkan dan langkah-langkehmanan, terutama di
hadapan sistem komputer on-line dan jaringan, hdsbagai berikut:

1. Diberikan password kepada yang berwenang, dimarmns maasuk ke account
akses hutang dan file lainnya yang berhubungan atememasok. untuk
melaksanakan tugas-tugas mereka didefinisikan s &edat.

2. Terminal yang membatasi fungsi mereka memungkinkatuk melakukan

kegiatan yang berhubungan dengan pembelian dasaksinpengeluaran kas.

3. Logging dari semua pembelian dan transaksi pengeiugas atas masuknya

mereka ke dalam sistem.
4. Back up master file hutang dan persediaan barampg&enagnetik

5. Melindungi gudang secara fisik (untuk menyimpan spdraan barang

dagangan) dan lemari besi (untuk memegang sahaikosekg)
6. Log yang memantau semua mengakses data yang disohajan file.

2.10. Kontrol Aplikas

Berbagai control aplikasi yang berlaku untuk tr&ssaiklus pengeluaran
dan rekening pemasok. Mereka diatur oleh masukenggahan, dan kategori
output tertentu dari kontrol aplikasi berhubungamya untuk sistem berbasis

komputer.
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Input kontrol.

1. Menggunakan prenumbered dan dirancang dengan ik wWlokumen
yang berhubungan dengan pembelian, penerimaan, ndhutalan
pengeluaran kas dengan masing-masing menyiapkamnaok yang
disetujui oleh orang yang berwenang.

2. Validasi data pesanan pembelian. dan menerima dapolan faktur
sebagai data disusun dan masuk untuk diprosesmDsistem berbasis
komputer, validasi harus dilakukan dengan cara mdihgoada program
cek.

3. Memperbaiki kesalahan yang terdeteksi pada saataswgthan data dan
sebelum data yang diposting ke pemasok dan cgtataediaan.

4. Kontrol batch totalprecompute yang berkaitan dengan data-data penting
pada faktur pemasok dan voucher jatuh tempo unéumkbgyaran. Batch
total ini precomputed kontrol harus dibandingkan dengan total dihitung
selama posting ke akun buku besar hutang dan masmsmg selama
menjalankan proses. Dalam hal pengeluaran fpraspmputed dari total
voucher juga harus dibandingkan dengan total @gister cek atau uang

tunai ringkasan pengeluaran.

2.11. Pengolahan Kontrol
Merupakan pengendalian pada saat mengolah datg,dymkukan dalam
pengolahan control adalah:
1. Menerbitkan daftar permintaan pembelian, ordercaigan voucher, cek,
dan debit memorandum berdasarkan otorisasi yaid val
2. Verifikasi unsur semua data dan perhitungan padéardgermintaan
pembelian dan pesanan pembelian (oleh orang ld@nspembuat atau
oleh program komputer), menghitung jumlah vyang rolita dan
membandingkan jumlah yang dihitung terhadap jurgkaig dipesan.
3. Menjamin semua data dan perhitungan pada faktur apekn
membandingkan pemesanan pembelian telah sesudetapat laporan
atas barang tersebut (dalam kasus barang).
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4. Memantau semua transaksi terbuka, seperti pengirbmasang parsial dan
juga yang ditolak. Menyelidiki semua transaksi dama satu atau lebih
dokumen pendukung yang hilang.

5. Menerbitkan debit memorandum hanya berdasarkanefoguan dari
manajer pembelian.

6. Verifikasi bahwa total posting ke akun hutang pigtdile sesuai dengan
total posting ke akun buku besar umum (saat meraproatch dilakukan).

7. Memonitor diskon yang terkait dengan pembayaramukumhemastikan
bahwa semua diskon pembelian diambil (jika ekonomis

8. Mengharuskan pemeriksaan atas jumlah tertentu larsdatangani oleh
kedua manajer.

9. Verifikasi seluruh persediaan di tangan dengan ghnfisik sedikitnya
sekali setahun, dan mencocokkan kuantitas yandp wlasitung dengan
kuantitas yang ada dalam catatan persediaan. Péilganpersediaan
harus dilakukan di bawah pengawasan yang ketat.d@agesuaian atas
selisin harus dibuat bila diperlukan untuk mencekan jumlah yang
sebenarnya di tangan.

10. Menetapkan kebijakan pembelian yang memerlukanvper@an kompetitif
untuk pembelian yang besar, sifatnya tidak rutim daelarang konflik
kepentingan.

11.Memperbaiki kesalahan yang dibuat selama langkaisegr biasanya
dengan menjurnal balik salah posting ke account demasukkan data
yang benar. Jejak audit tentang rekening dikorélesus menunjukkan
kesalahan asli, pembalikan, dan koreksi

2.12. Kontrol Output
Merupakan pengendalian terhadap hasil dari proseg sudah dilakukan,
pengendalian yang dilakukan dapat berupa:
1. Memberlakukan kebijakaoutoff, sehingga persediaan dan hutang yang
ada mencerminkan keadaan sebenarnya pada setiap pdtode

akuntansi.
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2. Menetapkan anggaran kontrol atas pembelian, tinjduerkala dengan
biaya pembelian aktual dan tingkat perputaran pieasa.

3. Bandingkan laporan bulanan dari pemasok dengan saekning muncul
dalam pemasok hutang usaha.

4. Dokumentasi semua dokumen yang berkaitan dengarbgdem dan
pengeluaran kas dengan nomor, termasuk dokumemdoseperti cek.
Urutan angka dalam setiap file harus diperiksa reeqeriodik untuk
melihat apakah ada kesenjangan. Mendaftar transatei (misalnya, cek
register) dan ringkasan rekening secara perioditykumemberikan jejak
audit yang memadai. Juga, menyiapkan berbagai bygng membantu

kontrol.
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